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Abstrak

Menurut data dari UNICEF tahun 2020 menyebutkan bahwa angka
pernikahan anak tertinggi berada di wilayah Afrika Barat dan Afrika Tengah.
Pernikahan dini tertinggi terjadi di negara Sub-Sahara Afrika dengan persentase
Negara Niger 76%, Republik Afrika Tengah 68%, dan Chad 67% (data per-Maret
2020) 41% Gadis menikah sebelum genap berusia 18 tahun. Angka pernikahan
dini yang tinggi mendorong anak perempuan untuk berhenti sekolah dikarenakan
akan berfokus mengurus keluarganya. Selain itu, dengan adanya pernikahan dini
membuat anak perempuan usia dini tidak dapat memaksimalkan potensi diri
mereka dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi. Kemiskinan, pernikahan dini,
dan pendidikan yang rendah menjadi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
kualitas anak dan ibu di Niger. UNICEF sebagai organisasi internasional yang
bergerak dibidang pemberdayaan anak dan ibu memberikan beberapa upaya
sebagai bentuk meningkatkan kualitas hidup anak dan ibu di Niger. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran pada pembaca mengenai bantuan yang
dilakukan UNICEF dalam meningkatkan kesehatan ibu da anak di Niger periode
2018-2020. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif desktiptif.
Serta menggunakan data primer berbentuk laporan tahunan UNICEF. teknik
pengumpulan data menggunakan teknik studi kepustakaan. Hasil akhir penelitian
ini menyebutkan UNICEF menggunakan 5 program untuk meningkatkan kualitas
kesehatan ibu dan anak di Niger yaitu: program Kangoroo Mother Care, iCCM,
Vaksinasi, I'YCF, dan WASH.
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UNICEF'S EFFORT TO IMPROVE MATERNAL AND CHILD HEALTH IN
NIGER FOR THE 2018-2020 PERIOD

Rian juwita
Abstract

According to data from UNICEF in 2020, the highest number of child
marriages is in West Africa and Central Africa. The highest early marriage
occurs in Sub-Saharan Africa with the percentage of Niger 76%, Central African
Republic 68%, and Chad 67% (data as of March 2020) 41% Girls marry before
they are 18 years old. High early marriage rates encourage girls to drop out of
school because they will focus on taking care of their families. In addition, the
existence of early marriage makes girls at an early age unable to maximize their
potential in the political, social, and economic fields. Poverty, early marriage,
and low education are factors that cause the low quality of children and mothers
in Niger. UNICEF as an international organization engaged in the empowerment
of children and mothers provides several efforts as a form of improving the
quality of life of children and mothers in Niger. This study aims to provide
readers with an overview of the assistance provided by UNICEF in improving
maternal and child health in Niger for the 2018-2020 period. The research
method used by the author is descriptive qualitative. And using primary data in
the form of the UNICEF annual report. data collection techniques using library
research techniques. The final result of this study states that UNICEF uses 5
programs to improve the quality of maternal and child health in Niger, namely:
Kangoroo Mother Care, iCCM, Vaccination, IYCF, and WASH programs.
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